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Kabupaten Majene merupakan salah satu penghasil ikan layang yang dominan di 
Sulawesi Selatan dengan menggunakan alat payang.  Payang sebagai alat tangkap 
tradisional mampu bertahan sampai saat ini.  Hasil-hasil penelitian terdahulu sudah 
mengindikasikan degradasi populasi ikan layang di daerah ini. Penelitian ini bertujuan 
mengevaluasi potensi sumberdaya ikan layang dan keberlanjutannya. Pendekatan survei 
digunakan dalam pengumpulan data primer dengan jumlah sampel 10 % dari populasi.  
Data runtun waktu  produksi dan trip penangkapan selama 23 tahun digunakan data  
statistik perikanan. Potensi sumberdaya ikan layang optimum sebesar 3.060.100 kg dengan 
upaya penangkapan 44.947 trip.  Potensi maksimum lestari sebesar 3.063.911 kg dengan 
upaya penangkapan 46.591trip.  Perbaikan teknologi dan efisiensi akan menunjang 
perikanan berkelanjutan sepanjang mematuhi kriteria aspek biologi dan teknologi. 
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Majene district is one of dominant producer for round scad fish with payang fishing 
gear in South Sulawesi.  Payang as a traditional fishing gear in this area are still withstand 
up to date.  The previous researches show some indications of scad stock degradation.  
This study was aimed to evaluate the scad fish resources yield and their sustainability. 
Survey approach was applied in collecting primary data with sample number 10% off 
fishermen population, while time series data for 23 years was compile from province 
fisheries statistic report. The optimum scad fish resources yield 3060100 kg with fishing 
effort equals to 44947 trips.  The maximum sustainable yield 3063911 kg with fishing 
effort equals to 46591 trips.  Technical improvement and its efficiency will support 
sustainable fisheries as far as follows biology and technical criteria. 
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